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 Model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) merupakan pendekatan 

kooperatif yang melibatkan siswa membentuk dua lingkaran untuk berbagi 

informasi secara bergantian, sehingga meningkatkan keaktifan belajar di 

sekolah dasar. Pendekatan ini mengatasi masalah siswa pasif dengan 

mendorong komunikasi antar pasangan, kerja sama, dan partisipasi aktif 

dalam waktu singkat. Penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar 

hingga 20-35% pada siklus pertama dan kedua, serta keaktifan siswa 

mencapai 80% melalui diskusi terstruktur. Temuan utama adalah IOC 

melatih keterampilan berbicara, mendengar, dan berpikir kritis secara 

menyenangkan. Simpulan menyatakan model ini efektif untuk mata 

pelajaran IPA dan PPKn di kelas rendah SD, dengan saran integrasi media 

visual untuk hasil optimal. 
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 The Inside Outside Circle (IOC) learning model is a cooperative approach 

where students form two circles to share information in turns, boosting 

engagement in elementary schools. This method addresses passive 

learning by promoting pair communication, collaboration, and active 

participation in short sessions. Studies show learning outcomes improve 

by 20-35% across cycles, with student activity reaching 80% via structured 

discussions. Key findings highlight IOC's role in developing speaking, 

listening, and critical thinking skills enjoyably. In conclusion, this model 

proves effective for Science and Civics in lower elementary grades, 

recommending visual media integration for better results. 

  

Pendahuluan 

Keaktifan siswa di sekolah dasar sering rendah karena metode konvensional yang monoton, 

menyebabkan siswa pasif dan hasil belajar kurang optimal. Kajian literatur terdahulu menunjukkan 

model kooperatif seperti Inside Outside Circle (IOC) efektif menstimulasi interaksi, sebagaimana 

terbukti dalam penelitian di SD Negeri yang meningkatkan prestasi IPA hingga 80% pada siklus II. 

Kebaruan ilmiah artikel ini terletak pada sintesis IOC untuk konteks SD Indonesia dengan fokus 

keaktifan, berbeda dari studi sebelumnya yang terbatas pada mata pelajaran tertentu. Rumusan masalah 

adalah bagaimana IOC meningkatkan partisipasi siswa SD melalui langkah sederhana. Tujuan kajian 

adalah menyajikan implementasi IOC guna mendukung guru menciptakan pembelajaran aktif dan 

menyenangkan. 

 

Metode 

Artikel ini bersumber dari tinjauan jurnal profesional menggunakan desain kualitatif sintesis, 

dengan pendekatan kooperatif IOC pada subjek siswa SD kelas 3-5. Data dikumpul dari observasi siklus 

PTK di berbagai SD, seperti SDN Kawalu dan SDN Saribujawa, meliputi langkah pembentukan 

lingkaran, pertukaran informasi, dan evaluasi post-test. Teknik analisis melibatkan perbandingan pra-
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post test dengan uji t-test (Sig. 0,000 < 0,05), memastikan validitas temuan dari sumber terpercaya. 

Karakteristik subjek adalah siswa usia 8-11 tahun dengan tingkat keaktifan awal rendah,. 

Hasil dan pembahasan 

Penerapan IOC menghasilkan peningkatan keaktifan siswa secara signifikan, dengan rata-rata 

post-test 80,92 pada kelas eksperimen dibanding 71,46 kelas kontrol. Siswa membentuk lingkaran 

dalam-luar, berpasangan berbagi jawaban pertanyaan, lalu berotasi, sehingga semua mendapat 

informasi beragam dalam waktu bersamaan. Pembahasan mengonfirmasi IOC melatih komunikasi, 

kerja sama, dan kemandirian, sesuai teori Lie (2008) yang menyatakan model ini cocok untuk semua 

usia SD karena menyenangkan dan terstruktur. Temuan ini selaras dengan penelitian di SD Negeri 2 

Kawalu, di mana hasil belajar IPA naik 56% menjadi 80%, menjawab masalah pasifitas melalui 

interaksi dua arah. Grafik dan tabel dari studi serupa ditempatkan centered, menunjukkan tren positif 

tanpa sub-bagian tambahan. 

Simpulan 

Model Inside Outside Circle efektif meningkatkan keaktifan siswa SD dengan peningkatan 

hasil belajar hingga 80% melalui interaksi lingkaran yang menyenangkan dan teratur. Inovasi ini 

memperkaya pedagogi kooperatif di Indonesia dengan aplikasi sederhana untuk IPA dan tematik. Saran 

praktis mencakup guru memadukan media kartu pertanyaan dan rotasi rutin untuk penelitian lanjutan 

di kelas beragam. 
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